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IMPLICATION OF SMARTPHONE AGAINST FAMILY DISHARMONY THROUGH THE ADOLESCENT FAMILY PROGRAM (BKR) (SURVEY IN PKK AND ADOLESCENTS OF MAGETAN DISTRICT)
	


ABSTRACT

Deviations in adolescent behavior that are accompanied by increasing cases of adolescents that have an impact on health, drug and others in the era of the industrial revolution 4.0. Whereas Indonesia is predicted to get a demographic bonus in 2020-2030. With this phenomenon, this study aims to determine the effect of smartphone usage on family disharmony through the Adolescent Family Development (Survey on PKK and Adolescent Groups in Magetan Regency). This study uses primary data with a sample of 300 respondents. The sample of this study consisted of 150 PKK groups and 150 teenagers (ages 10-24 years). Data collection techniques using questionnaire data. Data analysis techniques using path analysis and SPSS 21.0 software. The results of the study stated that the use of smartphones had a negative and not significant effect on family disharmony, smartphone usage had a negative and significant effect on Adolescent Family Development and smartphone usage had a negative and significant effect on family disharmony. 
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ABSTRAK

Penyimpangan perilaku remaja yang yang diiringi dengan semakin meningkatnya kasus remaja yang berdampak pada kesehatan, NAPZA dan lainnya di era revolusi industri 4.0.  Padahal Indonesia diprediksi akan mendapat bonus demografi pada Tahun 2020-2030.adanya fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan smartphone terhadap disharmoni keluarga melalui Bina Keluarga Remaja (Survei Pada Kelompok PKK Dan Remaja Di Kabupaten Magetan). 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan sampel penelitian sebanyak 300 responden. Sampel penelitian ini terdiri dari 150 kelompok PKK dan 150 remaja (usia 10-24 tahun). Teknik pengambilan data menggunakan data kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis) dan software SPSS 21.0.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap disharmoni keluarga, penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Bina Keluarga Remaja dan penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan signifikan terhadap disharmoni keluarga. 

Kata kunci : Penggunaan smartphone, Bina Keluarga Remaja (BKR), Disharmoni Keluarga

PENDAHULUAN
Keharmonisan keluarga merupakan cita-cita umum dari seluruh pasangan suami-istri. Keharmonisan dalam rumah tangga dapat menjadikan sebuah keluarga sebagai tempat yang nyaman untuk tinggal, berbagi dan berkeluh kesah bersama seluruh keluarga. Niat dan komitmen menjadikan keluarga yang harmonis merupakan sebuah kewajiban. Namun, keinginan dan cita-cita tersebut belum tentu tercapai. Belum tercapainya keharmonisan keluarga tersebut menjadikan adanya disharmoni keluarga.
Disharmoni keluarga merupakan kepincangan, ketidaksesuaian atau kejanggalan (Wojowasito & Poerwadarminto, 1985). Disharmoni keluarga terjadi karena dalam sebuah rumah tangga tidak ada keselarasan arah dan tujuan oleh masing-masing anggota keluarga. Yigibalom (2011) mengungkapkan bahwa disharmoni keluarga disebabkan adanya kurangnya intensitas komunikasi pada satu keluarga, kurang interaksi dan komunikasi diantara anggota keluarga dalam berbagai aspek kehidupan. Kurangnya intensitas komunikasi tersebut dapat teratasi seiring dengan adanya revolusi industri 4.0 dimana telah membawa perubahan lingkungan strategis yang dapat mempengaruhi peran keluarga, masyarakat dan dunia pendidikan di dalam menerapkan dan menumbuhkan nilai karakter bangsa. Salah satu bentuk perubahan teknologi revolusi industri 4.0 yaitu penggunaan smartphone. Jumlah pengguna internet dengan menggunakan smartphone di Indonesia pada Tahun 2019 diproyeksikan sebesar 175 juta atau sekitar 65,3% dari 268 juta penduduk indonesia. Angka proyeksi tersebut meningkat 32 juta atau 22,37% dibandingkan survei terakhir Asosiasi Penyelenggara jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2017 yakni sebesar 143 juta (id.beritasatu.com, 2019). Pengguna internet pada tahun 2019 diperkirakan meningkat hingga 178,4 juta (CAGR 12%), sementara pengguna mobile internet diprediksi menjadi 89,4 juta (CAGR 9,23%) dengan 90% pasar smartphone di Indonesia dikuasai oleh android dan 75% di dunia (Permana, 2019).
Penggunaan smartphone yang semakin meluas tentu tidak lepas dari dampak positif dan negatif bagi penggunanya terutama bagi remaja. Dampak negatif yang terjadi dari penggunaan smartphone yakni adanya perilaku seksual, kasus HIV/AIDS dan NAPZA. SKRR 2003 menyebutkan bahwa teman remaja yang berhubungan seksual  di usia 14-19 tahun 34,7% (remaja perempuan) dan 30,9% (remaja laki-laki). PKBI 2006 juga menyebutkan bahwa usia pertama hubungan sex remaja yakni usia 13-18 tahun, 60% tidak menggunakan alokon dan 80% dilakukan dirumah sendiri. Sesuai survei komnas PA di Provinsi Jawa Timur bulan Januari-Juni  tahun 2008 menyampaikan bahwa 93,7% remaja SMP dan SMA pernah ciuman, genital stimulation dan oral sex, 97% remaja SMP dan SMA pernah nonton film porno, 62,7% remaja SMP sudah tidak perawan dan 21,2% remaja mengaku pernah aborsi. Selain itu,4 kota besar perilaku sexual remaja berpendapat  89% tidak setuju sex pra nikah tetapi pada kenyataan 82% melakukan sex pra nikah dan 66% hamil sebelum nikah. Remaja mengaku pernah melakukan hubungan sex pranikah di Surabaya 47%, Bandung 54%, Medan 52% dan Jabotabek 51%. Survei yang dilakukan 15% dari 2.224 mahasiswa di 10 universitas kota Surabaya, Semarang, DKI Jakarta menyatakan pernah melakukan hubungan pra nikah. Selain kasus hubungan sexual, remaja juga sering terjadi kasus HIV/AIDS. Menurut laporan Departemen Kesehatan 2007 kasus HIV di kalangan remaja yakni 5.640 orang dan AIDS 8.988 orang. Kasus AIDS kelompok remaja usia 15-29 tahun sebesar 54,34%. BNN juga menyebutkan bahwa 1,5% penduduk Indonesia sekitar 3,2 juta jiwa adalah penyalah guna NAPZA, Remaja usia 20-29 tahun yang melakukan NAPZA sebesar 78% dan setiap hari terdapat 54 orang meninggal akibat narkoba berasal dari remaja.  
Hasil survei penduduk antar sensus 2015 juga menunjukkan bahwa penduduk usia 15-24 tahun mencapai 42.061,2 juta atau sebesar 16,5% dari total penduduk Indonesia. Jumlah remaja di Indonesia sebanyak 64 juta jiwa atau sekitar 27,6% (Kusumaryani, 2017). Banyaknya jumlah remaja dan permasalahnnya tersebut menjadikan isu penting saat ini sehingga memerlukan perhatian besar dalam pembinaannya. Perilaku seksual yang tidak sehat dikalangan remaja, khususnya remaja yang belum menikah cenderung meningkat. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat sebanyak 5,9 juta pecandu narkoba dari 87 juta populasi anak (0-18 tahun). Selain itu, KPAI juga mengungkapkan bahwa terdapat 2.218 kasus terkait masalah kesehatan dan napza yang menimpa anak-anak. 15,69% kasus anak pecandu narkoba dan 8,1% kasus anak sebagai pengedar narkoba (okezone.com, 2019). Adanya kasus-kasus tersebut dapat dikatakan bahwa remaja sangat rentan terhadap risiko Triad KRR (seksualitas, NAPZA, HIV dan AIDS).

Menurut BPS, BKKBN, Kementerian Kesehatan, ICF International dan SKRRI pada Tahun 2012 menyebutkan bahwa remaja laki-laki menyatakan pernah melakukan hubungan seks pra nikah lebih banyak (14,6%) dibandingkan remaja perempuan (1,8%). Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan tahun 2007 dan cenderung meningkat. Akibat seks pra nikah pada remaja berisiko yakni terjadinya kehamilan di usia muda dan penularan penyakit menular seksual. Kehamilan yang tidak direncanakan pada remaja perempuan dapat berlanjut pada aborsi dan pernikahan dini sehingga akan berdampak pada masa depan remaja tersebut, janin yang dikandung dan keluarga remaja tersebut. Riset kesehatan Dasar (Riskedas) Tahun 2013 menyebutkan bahwa kehamilan pada usia <15 tahun terutama terjadi di perdesaan 0,03% dan kehamilan remaja di perdesaan (2,71%) lebih tinggi dibandingkan di perkotaan (1,28%). Di sisi lain, dukungan terhadap praktek aborsi pun meningkat di Tahun 2012 dibandingkan tahun 2007. Permana (2011) mengungkapkan bahwa 12,5% remaja yang tidak memiliki pemahaman tentang kespro yang menyetujui praktek aborsi. Sementara itu, proporsi remaja yang memiliki pemahaman kespro yang setuju praktek cenderung lebih kecil yaitu 9%. Analisis inferensial menunjukkan bahwa remaja yang memiliki pemahaman mengenai kespro memiliki sifat permisif terhadap aborsi 0,8x lebih rendah daripada remaja yang tidak memiliki pemahaman mengenai kespro.
Strickler (2002) dan Permana (2011) mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi pola pikir remaja sehingga permisf terhadap aborsi yaitu sistem pendidikan yang modern membentuk generasi dengan pola pikir yang seluler terutama dalam hal pengaturan kesuburan, partisipasi perempuan di pasar kerja yang meningkat akan terhalang jika terjadi kehamilan yang tidak diinginkan akibat aktivitas seksual yang juga meningkat, kesetaraan gender seakan memberikan hak bagi perempuan untuk memutuskan akan melanjutkan atau tidak suatu kehamilan dan faktor sosial ekonomi yang juga menjadi pemicu perubahan pola pikir remaja terhadap permisif.

Tahun 2016 angka prevalensi narkoba di tingkat SMA relatif tidak jauh berbeda dibandingkan dengan perguruan tinggi. Remaja yang pernah memakai narkoba relatif sama besar (4,3%) antara SMA dan perguruan tinggi. Akan tetapi, tahun 2016 remaja yang memakai narkoba di tingkat SMA 2,4% dan perguruan tinggi 1,8%. Hal ini berarti remaja pengguna narkoba di tingkat SMA lebih tinggi dibandingkan remaja di tingkat perguruan tinggi. Perkembangan kasus HIV/AIDS di Indonesia masih menjadi persoalan dan menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun dengan jumlah tertinggi ada pada provinsi Papua, Jawa Timur dan DKI Jakarta. Jumlah kumulatif penderita AIDS mulai tahun 1987-Desember 2016 sebanyak 86.780 orang. Persentase kumulatif AIDS tertinggi pada remaja usia 20-29 tahun yakni sebesar 31,4% dan remaja usia 15-19 tahun sebesar 2,7% (Direktorat Jendral Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2018). 

Kasus yang terjadi tersebut disebabkan salah satunya dari penggunaan smartphone. Penggunaan smartphone bagi remaja memiliki dampat positif dan negatif, baik dari segi sosial, jasmani / kesehatan, dan rohani. Pentingnya peran orang tua tersebut diperlukan sebuah pengelolaan Bina Keluarga Remaja (BKR). Tujuan adanya BKR tersebut yakni untuk meningkatkan pengetahuan orang tua dan anak remaja sehingga timbul kesadaran dan tanggung jawab anak dan remaja dalam rangka meningkatkan ketahanan keluarga melalui interaksi komunikasi yang sehat, harmonis dalam suasana kehidupan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. Aspek dari BKR terdiri dari 2 yakni komunikasi efektif dan peran orangtua.  Komunikasi dan peran keluarga sangat penting dan dibutuhkan untuk mengurangi adanya disharmoni keluarga. Orang tua memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan kepercayaan diri untuk memecahkan masalahnya. Orang tua/keluarga juga sebagai tempat sekolah dan guru utama dan pertama bagi anaknya serta orang tua/keluarga wajib mempunyai pengetahuan tentang masalah remaja.  
Sebuah penelitian membuktikan tentang dampak penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial pada remaja bahwa penggunaan smartphone mengakibatkan suatu ketergantungan dan berdampak pada kurangnya interaksi sosial terutama dalam lingkup keluarga (Muflih et al., 2017). Remaja memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk berkomunikasi dengan siapapun melalui perangkat teknologi (smartphone) (Resti, 2015). Hal yang sama juga menyatakan bahwa penggunaan teknologi berupa smarthphone dirasakan sebagai metode yang lebih cepat dan efektif dalam hal komunikasi antara orang tua dan anaknya (Odendaal et al., 2006). Hasil penelitiannya juga menyebutkan bahwa penggunaan teknologi tidak memberikan dampak negatif terhadap komunikasi orang tua dan remaja tanpa menghubungkan faktor-faktor lain. Namun, penelitian lain menyebutkan bahwa penggunaan smartphone, jadwal yang sibuk dan aktivitas remaja menjadikan ruang untuk pemberian informasi sulit dilakukan (Sharen Gifary dan Iis Kurnia N., 2014). penggunaan smartphone dapat memberikan pengaruh positif yakni memudahkan komunikasi walaupun jarak jauh dan pengaruh negatif yakni menjadikan remaja mengalami disfungsi waktu interaksi tatap muka dengan orang lain semakin berkurang (Widiastuti & Elshap, 2015). Oleh karena itu, ada hubungan antara peran keluarga dengan perilaku anak dalam menghindari dampak negatif penggunaan gadget.  Penelitian lain juga menyebutkan bahwa komunikasi orang tua dan remaja lebih banyak dilakukan melalui tatap muka dibandingkan dengan menggunakan smartphone bahkan dikatakan komunikasi tatap muka lebih ideal (Widiartanto, 2016). 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas bahwa semakin meningkatnya tingkat penyimpangan perilaku remaja yang berdampak pada kesehatan, NAPZA dan lainnya di era revolusi industri 4.0 ini peneliti ingin mengkaji dampak yang ditimbulkan dari perkembangan teknologi berupa penggunaan smartphone terhadap disharmoni keluarga melalui Bina Keluarga Remaja. Seiring dengan adanya prediksi Indonesia yang akan mendapat bonus demografi pada Tahun 2020-2030 maka diperlukan adanya suatu tindakan untuk menurunkan tingkat penyimpangan perilaku remaja melalui peran orang tua dalam sebuah keluarga. Jika remaja saat ini menjadi sumber daya manusia yang berkualitas di tahun 2020-2030 maka bonus demografi dapat dinikmati dan sebaliknya jika remaja saat ini menjadi sumber daya yang tidak berkualitas maka bonus demografi tidak akan sepenuhnya dinikmati.  Keterbaruan penelitian ini yakni memasukkan indikator peran orang tua dalam komponen BKR dan mengidentifikasi 8 (delapan) fungsi keluarga dalam komponen disharmoni keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Implikasii Smartphone Terhadap Disharmoni Keluarga Melalui Program Bina Keluarga Remaja (Survei Pada Kelompok PKK dan Remaja di Kabupaten Magetan)”. 

METODE 
Objek Penelitian

Objek penelitian ini terdiri dari 6 kelurahan/desa di Kabupaten Magetan yang berada di dataran rendah dan dataran tinggi. Kelurahan/desa yang menjadi objek penelitian meliputi Desa Gonggang, Desa Pacalan, Desa Turi, Desa Sobontoro, Desa Candirejo dan Desa Tawanganom.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan menggunakan  riset yang bersifat deskriptif. Populasii penelitian yang digunakan yaitu Kelompok Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan Remaja di Jawa Timur. Sampel dalam penelitian adalah PKK dan Remaja di Kabupaten Magetan Propinsi Jawa Timur yang berjumlah 300 anggota. Teknik pengambilan yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria sampel penelitian ini yakni  anggota PKK tersebut memiliki anak usia 10-24 tahun dan remaja yang dijadikan sampel adalah remaja yang berusia 10-24 tahun. 

Teknik Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden untuk mendapatkan informasi mengenai “Implikasi Smartphone Terhadap Disharmoni Keluarga Melalui Program Bina Keluarga Remaja (BKR)” di Kelompok PKK dan Remaja Kabupaten Magetan. Skala 1 sampai 5 digunakan untuk mengukur setiap pertanyaan tersebut. Dukungan sikap para responden akan dihubungkan dengan kata-kata : Sangat Tidak Setuju (1), Tidak setuju (2), Netral (3), Setuju (4), Sangat Setuju (5).
Teknik Analisis Data

Sebelum data dianalisis lebih lanjut diperlukan pengujian terhadap instrumen penelitian, pengujian yang akan dilakukan adalah pengujian terhadap validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian tersebut. Sebelum data dianalisis lebih lanjut diperlukan pengujian terhadap instrumen penelitian, pengujian yang akan dilakukan adalah pengujian terhadap validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian tersebut. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 21.0 yang dilakukan dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas) dan Analisis jalur (Path Analysis) yang dilanjutkan Uji Sobel Test.

PEMBAHASAN
Pilot Test
Berdasarkan rule of thumb, hasil pilot test menunjukkan bahwa uji validitas dan reliabilitas terpenuhi. Dari 73 (tujuh puluh tiga) indikator variabel penggunaan smartphone, program Bina Keluarga remaja (BKR) dan Disharmoni secara keseluruhan adalah valid, yang artinya bahwa penelitian ini dapat dilanjutkan.
Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan rule of thumb, hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji hetersokedastisitas terpenuhi. Hal ini dapat diartikan bahwa penelitian ini dapat dilanjutkan ke uji hipotesis yaitu path analysis. 
Uji Hipotesis
Hipotesis 1 : Penggunaan Smartphone Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Disharmoni Keluarga

Tabel 4.46  Analisis Penggunaan Smartphone Terhadap Disharmoni Keluarga

	Model
	Unstandardized Coefficient Beta
	Coeffcient

Std. Error
	t
	Sig.

	Constanta
	-
	
	13,930
	0,000

	Penggunaan smartphone
	-0,134
	0,079
	-1,701
	0,090

	BKR
	-0,416
	0,067
	-6,249
	0,000

	Variabel terikat = Disharmoni Keluarga

R = 0,344

R Square (R2) = 0,112

Se = 10,97655


Sumber :  Hasil Olah Data, 2019
Hipotesis 1 menyatakan bahwa penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan signifikan terhadap disharmoni keluarga. Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -1,701 dan nilai signifikansi sebesar 0,090, artinya penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap disharmoni keluarga (H1 ditolak). Dengan kata lain, disharmoni keluarga tidak dipengaruhi oleh penggunaan smartphone tetapi faktor lain diluar penelitian. Hasil tersebut ditunjukkan adanya nilai R-Square sebesar 0,112 atau sama dengan 11,2% yang artinya bahwa penggunaan smartphone mempengaruhi disharmoni keluarga 11,2% dan sisanya 88,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Sementara, besarnya koefisien jalur bagi variabel lain diluar penelitian adalah sebesar 0,9423 ([image: image2.png]V1i-0,112



).
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Rahma, 2015) yang menyebutkan bahwa penggunaan smartphone dapat memberikan pengaruh negatif yakni menjadikan remaja mengalami disfungsi waktu interaksi tatap muka dengan orang lain semakin berkurang.Hasil penelitian ini didukung oleh (Odendaal et al., 2006) yang menyebutkan bahwa penggunaan teknologi tidak memberikan dampak negatif terhadap komunikasi orang tua dan remaja tanpa menghubungkan faktor-faktor lain. Namun penyebab disharmoni keluarga yakni aspek intensitas komunikasi pada keluarga yakni : 1) perhatian saat komunikasi, 2) keteraturan, 3) keluasan pesan, dan 4) kedalaman pesan, 5) penggambaran citra diri dan citra orang lain, 6) suasana psikologis, 7) lingkungan fisik, 8) kecenderungan sama-sama memimpin, dan 9) ketidaksaling percaya (Hodijah, 2007). 
Selain itu, dilihat jawaban responden dari ketiga belas indikator terdapat enam nilai modus tertinggi atas respon yang diberikan oleh Kelompok Ibu PKK berada pada item pernyataan ke 5,7,8,9,11 dan 13 dengan skor 4 yang artinya bahwa responden tidak bisa lepas dari penggunaan smartphone, mereka menggunakan smartphone untuk kepentingan percakapan video call, menerima dan mengirim pesan,membaca berita online dan mendengarkan musik. Meskipun responden tidak bisa lepas dari penggunaan smartphone dan durasi waktu penggunaannya tidak lebih dari 3 jam setiap harinya, orang tua tetap dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitar sehingga hubungan tetap terjalin harmonis. Beberapa konten aplikasi yang tersedia pada smartphone tidak seluruhnya digunakan seperti: games, sosial media dan video. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan smartphone di kalangan kelompok ibu pkk sebatas untuk keperluan komunikasi secara umum dengan intensitas penggunaannya tidak lebih dari 3 jam setiap harinya.

Hipotesis 2 : Penggunaan Smartphone Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Bina Keluarga Remaja (BKR)
Tabel 4.47 Hasil Analisis Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap BKR

	Model
	Unstandardized Coefficient Beta
	Coeffcient

Std. Error
	t
	Sig.

	Constanta
	-
	
	30,528
	0,000

	Penggunaan smartphone
	-0,154
	0,068
	-2,260
	0,025

	
	Variabel terikat = BKR

R = 0,154

R Square (R2) = 0,017

Se = 9,55729


Sumber :  Hasil Olah Data, 2019

Hipotesis 2 menyatakan bahwa penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Bina Keluarga Remaja (BKR). Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t sebesar -2,260 dan nilai signifikansi sebesar 0,025. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Bina Keluarga Remaja (BKR). Dengan kata lain, smartphone tidak berpengaruh terhadap Bina Keluarga Remaja (BKR). Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 tidak ditolak (H2 diterima). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai R-Square sebesar 0,024 atau sama dengan 2,4% yang artinya bahwa penggunaan smartphone mempengaruhi BKR 2,4% dan sisanya 97,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Sementara, besarnya koefisien jalur bagi variabel lain diluar penelitian adalah sebesar 0,8718 ([image: image4.png]V1-—0,024



). 

Semakin tinggi penggunaan smartphone maka semakin rendah Bina keluarga Remaja, dengan kata lain komunikasi yang berupa tatap muka semakin berkurang. Komunikasi tatap muka yang semakin berkurang diindikasikan karena secara realita jawaban responden menyatakan bahwa remaja merasa orang tua tidak mau mendengar dan menerima masukan dari remaja dan tidak senantiasa melakukan komunikasi dua arah ketika membahas berbagai hal. Hal ini terbukti dari jawaban remaja tidak setuju (2) pada kuesioner yang diberikan. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian (Muflih et al., 2017) mengungkapkan bahwa dampak penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial pada remaja bahwa penggunaan smartphone mengakibatkan suatu ketergantungan dan berdampak pada kurangnya interaksi sosial terutama dalam lingkup keluarga. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan (Yoga Arief, 2018) yang menyebutkan bahwa komunikasi orang tua dan remaja lebih banyak dilakukan melalui tatap muka dibandingkan dengan menggunakan smartphone bahkan dikatakan komunikasi tatap muka lebih ideal.

Komunikasi merupakan suatu hal yang penting dalam keluarga karena melalui komunikasi memungkinkan untuk anggota keluarga untuk mengekspresikan kebutuhan, keinginan, dan kepedulian mereka satu sama lain (Lestari et al., 2015). Di era digital saat ini kegiatan komunikasi juga tidak terlepas dari teknologi. Penggunaan Smartphone merupakan salah satu produk dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Penggunaan smartphone sebagai sarana komunikasi memberikan dampak negatif pada komunikasi orang tua dan remaja apabila intensitas pemakaiannya berlebihan, karena pemakaian yang berlebihan dapat menurunkan kemampuan interpesonal(Odendaal et al., 2006).
Hipotesis 3 : Penggunaan Smartphone Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Disharmoni Keluarga Melalui Bina Keluarga Remaja (BKR)
Hipotesis 3 menyatakan bahwa penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan signifikan terhadap disharmoni keluarga melalui Bina Keluarga Remaja (BKR). Berdasarkan Tabel 4.44 di atas menunjukkan bahwa nilai t sebesar -2,260 (penggunaan smartphone terhadap BKR) dengan nilai signifikansi sebesar 0,025 dan nilai t sebesar -6,249 (BKR terhadap disharmoni keluarga) dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini dapat dikatakan BKR mampu memediasi hubungan antar penggunaan smartphone dengan disharmoni keluarga sehingga hipotesis 3 diterima (H3 diterima). Semakin tinggi penggunaan smartphone yang diiringi dengan komunikasi yang efektif antara orang tua dan remaja maka semakin rendah pula disharmoni keluarga.
Pentingnya peran orang tua tersebut diperlukan sebuah pengelolaan Bina Keluarga Remaja (BKR). Tujuan adanya BKR tersebut yakni untuk meningkatkan pengetahuan orang tua dna anak remaja sehingga timbul kesadaran dan tanggung jawab anak dan remaja dalam rangka meningkatkan ketahanan keluarga melalui interaksi komunikasi yang sehat, harmonis dalam suasana kehidupan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. Penting memahami masa remaja karena remaja adalah masa depan setiap masyarakat. Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, berlangsung antara usia 12-24 tahun (WHO, 2010). Kegiatan ini sangat strategis dalam mengupayakan terwujudkan sumber daya manusia potensial melalui upaya meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan keluarga dalam mengasuh dan membina tumbuh kembang remaja melalui peran orang tua.
Oleh karena adanya dampak tersebut diatas maka dibutuhkan pembinaan, pengarahan dan pengawasan dari orang tua agar dampak negatif tidak terjadi yang dapat mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan. Keluarga dituntut untuk beradaptasi dan memahami diera kemajuan teknologi yang semakin berkembang yang akan mempengaruhi kehidupan setiap anggota keluarga secara struktural atau kultural. Salah satu bentuk usaha yang dilakukan pemerintah untuk mengantisipasi dampak negatif itu terjadi yakni program Bina Keluarga Remaja (BKR). Adanya BKR menjadi ujung tombak dari Program Generasi Berencana (GenRe), akan tetapi tidak semua BKR tersebut yang berjalan dan aktif (Pyas & Satlita, 2017). Kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik apabila dikontrol menggunakan lima indikator yang tepat (Nugroho, 2011), adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas dari kegiatan tersebut yaitu: (1) Tepat Kebijakan, (2) Tepat Pelaksana, (3) Tepat Target, (4) Tepat Lingkungan, (5) Tepat Proses. Padahal dengan adanya BKR diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang remaja, dalam rangka meningkatkan kesertaan, pembinaan dan kemandirian ber-KB bagi anggota kelompok. BKR merupakan kegiatan positif dan bermanfaat untuk membantu orang tua dalam membina anak remajanya agar menjadi remaja yang berkualitas dan mewujudkan keharmonisan keluarga.
Berikut gambar sobel test penelitian ini, sobel test dilakukan untuk mengetahui Bina Keluarga Remaja dapat dijadikan sebagai variabel intervening atau tidak. 

Gambar 4.30. Uji Sobel Test
Berdasarkan gambar di atas maka didapatkan hasil uji sobel test sebagai berikut:
Tabel 4.48 Sobel Test
	
	Tets Statistic
	Std Error
	p-Value

	Sobel Test
	2,12759486
	0,030111
	0,03337069

	α= -0,154

	Β=-0,416


Sumber :  Hasil Olah Data, 2019

Hasil perhitungan sobel test dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,127 dan p value sebesar 0,033 (p-value<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel BKR mampu sebagai variabel intervening hubungan antara variabel penggunaan smartphone dengan disharmoni keluarga. 

Tabel 4.49. Koefisien Jalur (Beta) Hubungan Langsung Dan Tidak Langsung Variabel Penelitian

	Pengaruh antar Variabel
	Koefisien Jalur (Beta)
	Pengaruh kausal

	
	
	Langsung
	Tidak langsung
	Pengaruh bersama

	X(Y
	-0,134
	-0,134
	=-0,154x-0,416= 0,064
	-

	X(Z
	-0,154
	-0,154
	
	

	Z(Y
	-0,416
	-0,416
	
	


Sumber :  Hasil Olah Data, 2019

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa koefisien jalur penggunaan smartphone terhadap disharmoni keluarga sebesar -0,134, koefisien jalur penggunaan smartphone terhadap Bina Keluarga Remaja (BKR) sebesar -0,154 dan koefisien jalur Bina Keluarga Remaja (BKR) terhadap disharmoni keluarga sebesar -0,416. Nilai koefisien jalur -0,134 penggunaan smartphone terhadap disharmoni keluarga merupakan hubungan langsung (indirect) sedangkan hubungan tidak langsung (indirect) yakni nilai koefisien jalur penggunaan smartphone terhadap disharmoni keluarga melalui Bina Keluarga Remaja (BKR) sebesar 0, 064. Oleh karena itu, jika nilai koefisien jalur tersebut dimasukkan ke dalam persamaan maka : 
BKR = 30,528 + (-0,154) Pengguna Smartphone + 0,068 ......(1)

Disharmoni Keluarga = 30,528 + (-0,154) Pengguna Smartphone + (-0,416) BKR +     (-0,416) BKR + 30,5281 ....(2)
Persamaan (1) dapat diartikan bahwa ketika penggunaan smartphone meningkat satu satuan maka akan menurunkan Bina Keluarga Remaja (BKR) 0,154. Sementara persamaan (2) dapat diartikan bahwa ketika penggunaan smartphone dan BKR meningkat satu satuan maka disharmoni keluarga akan menurun sebesar 0,134 dan 0,416. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap disharmoni keluarga. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi penggunaan smartphone tidak mempengaruhi disharmoni keluarga. 

2. Penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Bina Keluarga Remaja. Hasil tersebut berarti semakin tinggi penggunaan smartphone maka semakin rendah pula komunikasi offline yang dilakukan oleh orang tua dan anak dalam sebuah keluarga. 

3. Penggunaan smartphone berpengaruh negatif dan signifikan terhadap disharmoni keluarga melalui Bina Keluarga Remaja. Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi penggunaan smartphone maka semakin rendah disharmoni keluarga melalui Bina Keluarga Remaja. Dengan kata lain komunikasi offline yang ada dalam fungsi keluarga BKR tetap diterapkan dalam sebuah keluarga untuk memperkuat pola hubungan anak dan orangtua sehingga dapat mengurangi adanya disharmoni keluarga. 
Saran 

1. Penelitian yang akan datang

a. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain selain penggunaan smartphone untuk mengetahui penyebab disharmoni keluarga.

b. Metode pengambilan data dapat menambahkan studi kualitatif agar memperoleh data yang lebih mendalam tentang penyebab disharmoni keluarga.  

2. Pemerintah 

a. Program BKR sangat dibutuhkan oleh masyarakat terutama untuk meningkatkan keharmonisan keluarga sehingga dapat mengurangi tingkat penyimpangan perilaku remaja seperti penyakit menular HIV/AIDZ, NAPZA, perilaku sex pra-nikah dan lain-lain. Program BKR lebih ditekankan pada sosialisasi 8 (delapan) fungsi keluarga sehingga para orang tua akan lebih paham tentang peranan orangtua dalam keluarga.

b. Efektivitas pertemuan di kelompok BKR diperlukan untuk memantau pola asuh orang tua terhadap remaja untuk mengantisipasi penyimpangan perilaku remaja sehingga tercipta remaja yang berkualitas. 

c. Sosialisasi secara berkala tentang pentingnya kesehatan reproduksi kepada orang tua dan remaja untuk meminimalisir penyimpangan perilaku remaja. 
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